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Abstract. The research was conducted to determine students' mathematical communication skills and their
influence on mathematics education, consisting of 3 questions about number patterns. The instrument has gone
through question validation, then given to class VIII students at one of the Pekanbaru MTS with procedures
including: 1). Planning, 2). Implement, and 3). Assessing Results. The subjects in this research were 14 eighth
grade students from the MTS Pekanbaru school. The approach to this research is descriptive and quantitative,
and uses data collection techniques such as observation, data collected from test instruments, and errors in
completion. The student's communication skills are in the "medium" category as shown by the research results.
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Abstrak. Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa dan berpengaruh
terhadap pendidikan matematika yang terdiri dari 3 soal tentang pola bilangan. Instrumen telah melalui validasi
soal, selanjutnya diberikan kepada siswa kelas VIII di salah satu MTS Pekanbaru dengan prosedur yang
diantaranya: 1). Perencanaan, 2). Melaksanakan, dan 3). Menilai Hasil. Subjek dalam penelitian ini adalah 14
siswa kelas delapan dari sekolah MTS Pekanbaru. Pendekatan pada penelitian ini bersifat deskriptif dan
kuantitatif, serta menggunakan teknik pengumpulan data seperti observasi, data yang dikumpulkan dari instrumen
tes, dan kesalahan dalam penyelesaian. Kemampuan komunikasi siswa tersebut termasuk kategori “sedang” yang
ditunjukkan oleh hasil penelitian.

Kata kunci: Kemampuan Komunikasi, Pembelajaran Matematika, Siswa,

LATAR BELAKANG

Dalam halnya kurikulum di sekolah, matematika adalah salah satu pembelajaran wajib
di kelas. Dengan adanya pelajaran matematika dapat melatih berpikir matematis membantu
siswa menjadi pemikir yang lebih analitis, metodis, dan logis. Salah satu tujuan pendidikan
matematika sesuai kurikulum 2013 adalah membantu siswa lebih memahami ide-ide kompleks
dengan memberikan contoh nyata dan dokumentasi pendukung dalam bentuk tabel, diagram,
dan alat bantu visual lainnya (Kemendikbud 2014). Mengkaji tujuan pembelajaran matematika
dengan fokus pada kemampuan
komunikasi matematis siswa. Hal ini juga sejalan dengan apa yang dikatakan (Ariani 2017),
bahwa siswa perlu memperhatikan komunikasi matematis pada pembelajaran matematika dan
perlu dikuasai oleh siswa.

Kemampuan komunikasi dalam matematika adalah aspek yang tidak dapat dipisahkan
dalam proses pembelajaran, baik antara guru dan siswa maupun antar sesama siswa (Afifaha,

Waluyab, and Adhi 2020). Kemampuan siswa untuk berkomunikasi memberikan pengaruh
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pada proses pembelajaran di kelas (Lubis, Meiliasari, and Rahayu 2023). Kemampuan ini
mencakup kemampuan berikut: kemampuan mengungkapkan konsep matematika dengan
menggunakan bahasa, simbol, atau notasi; kemampuan untuk memahami, menganalisis, dan
menggambarkan hubungan dan menyelesaikan masalah matematika; dan kemampuan
membangun model matematika, baik secara lisan maupun tulisan.

Kemampuan seorang siswa dalam mengkomunikasikan ide matematika merupakan
komponen penting dalam keberhasilan pembelajaran matematikanya. Hal ini juga sesuai
dengan hasil penelitian (Lomibao, L. S., Luna, C. A., & Namoco 2016) yang menunjukkan
bagaimana siswa dapat meningkatkan keterampilan komunikasi matematis mereka, yang
mengarah pada pemahaman yang lebih tinggi, kinerja yang lebih baik, dan berkurangnya
kecemasan ketika mempelajari konsep-konsep baru. Kurangnya kemahiran siswa dalam
komunikasi matematis disebabkan oleh kenyataan bahwa pelaksanaan pembelajaran di kelas
sebagian besar masih menggunakan pendekatan konvensional yang berfokus pada guru
(Ramadhan, F., Murdiyanto, T., & Rohimah 2020);(Wardhana, I. R., & Lutfianto 2018).

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk
mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa MTS saat mempelajari mata
pelajaran matematika di sekolah. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, para pendidik dapat
mengetahui tentang kemampuan komunikasi matematis siswanya dan menggunakan informasi

tersebut untuk mengatasi tantangan apa pun yang sedang di hadapi di kelas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif,
yang menggunakan analisis numerik atau statistik, bertujuan untuk mengetahui gambaran dan
mengevaluasi kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran matematika.
Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk menjawab masalah yang
berkaitan dengan statistik atau angka (Mardiyah and Kadarisma 2021). Adapun objek
penelitiannya adalah 14 siswa kelas V111 di salah satu MTS yang ada di Kota Pekanbaru dengan
tingkat siswa tergolong rendah, sedang, dan tinggi bersumber dari penilaian yang diberikan
oleh guru. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen berupa 3 soal matematika pada
materi pola bilangan. Soal matematika tersebut sudah di validitasi oleh 3 orang yaitu 1 guru
Matematika MTS dan 2 orang mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika dengan beberapa
prosedur dalam validitasi soal sebelum di berikan kepada siswa di MTS tersebut.

Pada penelitian ini, terdapat tiga indikator yang digunakan, yaitu (1) Menjelaskan ide,
situasi, dan relasi matematis secara tertulis dengan menggunakan benda nyata, grafik, gambar,
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dan aljabar (Written Text). (2). Mengaitkan benda nyata, diagram, serta gambar dengan konsep
matematika (Drawing). (3). Mengungkapkan konsep matematika dengan menyatakan masalah
atau peristiwa sehari-hari dalam simbol atau bahasa matematika (Mathematical Expression)
(Lubis, Meiliasari, and Rahayu 2023). Langkah pertama dalam pelaksanaan penelitian ini
adalah memberikan tes kepada siswa, kemudian melakukan penilaian terhadap jawaban siswa
sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Selanjutnya, berdasarkan nilai rata-rata yang
diperoleh, persentase pencapaian skor siswa dihitung untuk menentukan apakah siswa tersebut
termasuk dalam klasifikasi kemampuan komunikasi matematis tinggi, sedang, atau rendah.
Teknik pengolahan data yang digunakan terhadap skor kemampuan komunikasi matematis
siswa (Mardiyah and Kadarisma 2021) diuraikan pada tabel 1 dan 2 berikut ini:

Tabel 1. Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Skor | Kriteria

4 Respon benar dan tepat, lengkap, tidak ragu-ragu, sajian logis, komunikasi efisien,
beserta simpulan.

3 Respon jelas, benar, tidak ragu-ragu, sajian logis, komunikasi efisien, beserta simpulan.

2 Respon jelas dan benar, komunikasi dan penyajian kurang lengkap juga tidak disertai
simpulan.

1 Respon benar tetapi kurang jelas komunikasi serta penyajian kurang lengkap, tidak
disertai simpulan.

0 Sama sekali tidak menjawab.

Sumber: (Mardiyah and Kadarisma 2021)

Tabel 2. Kategori Pencapaian Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Pencapaian kemampuan komunikasi matematis | Kategori

> 60% Tinggi
> 35% Sedang
<35% Rendah

Sumber: (Mardiyah and Kadarisma 2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII
yang diberikan kepada 14 siswa kelas VIII MTS Pekanbaru berdasarkan materi pola bilangan.
Data mengenai hasil tes kemampuan tersebut berdasarkan indikator yang telah ada. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis dan dinterpretasikan ke dalam bentuk deskripsi untuk
menggambarkan hasil penelitian. Tabel 3 berikut menunjukkan persentase pencapaian skor

siswa:
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Tabel 3. Presentase Pencapaian Skor Siswa

Pada Masing-Masing Butir Soal

Kode Siswa Skor
Soalnol | Soal no | Soal no
2 3
1 2 1 1
2 2 1 1
3 4 2 3
4 3 1 2
5 1 2 2
6 2 1 1
7 3 2 3
8 3 1 2
9 3 1 3
10 1 3 2
11 3 2 2
12 1 0 2
13 3 1 3
14 1 1 2
Total skor butir soal 32 19 29
Banyak siswa x skor maksimal 56 56 56
Presentase butir soal 57,15% | 33,92% | 51,78%

Tabel 3 menunjukkan persentase kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
mengkomunikasikan ide matematika, memasukkan faktor atau masalah dunia nyata ke dalam
model matematika, dan menyusun pertanyaan dari rangkaian berada di bawah kendali siswa.
Hal ini terlihat pada tabel 3 tersebut yang menunjukkan keefektifan siswa dalam menyelesaikan
soal no. 1 dengan indikator menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide
matematika (Drawing) termasuk kriteria sedang dengan persentase sebesar 57,15%. Kemudian
soal no. 2 dengan indikator mengekpresikan konsep matematika dengan menyatakan
kehidupan sehari-hari dalam simbol atau bahasa matematika yang termasuk kriteria rendah
dengan persentase sebesar 33,92%. Sementara soal no. 3 dengan indikator drawing juga masuk
ke kriteria sedang dengan persentase sebesar 51,78%.

PEMBAHASAN

Peneliti memperoleh hasil pada kinerja siswa untuk setiap soal, mengukur kemampuan
matematika dan komunikatif siswa. Soal no. 1 ini mencakup indikasi yang menunjukkan
bagaimana siswa dapat menggunakan sketsa pola bilangan untuk menyelesaikan pertanyaan
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari mereka dengan menghubungkan objek, gambar,
dan diagram dunia nyata dengan konsep matematika. Analisis rinci mengenai respon siswa

terhadap persoalankemampuan komunikasi matematis, sebagai berikut.
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Perhatikan gambar di bawah ini!
1 2 3 4

Sumber: hups://botbelberker.wordpress.com/2017/12/24/barisan-dan-deret-bilangan
Ali telah menyusun bola pingpong menjadi pola bilangan tertentu seperti gambar di atas.
Jika bola pingpong disusun sampai pola ke-16, maka temukan banyaknya bola pingpong

pada pola ke-16 tersebut dan simpulkan rumus polanya!
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Gambar 1. Soal Dan Jawaban No.1

Salah satu siswa menjawab pertanyaan dan komunikasi personal serta kemampuan
matematika dengan tepat, sesuai Gambar 1. Indikator kemampuan komunikasi matematis
memungkinkan siswa dalam memberikan solusi; secara khusus, siswa mampu membuat
hubungan antara konsep matematika dan objek, gambar, dan diagram dunia nyata. Tetapi jika
kita menemukan rumus polanya dan memasukkan pola yang di cari, kita mungkin dapat
menyelesaikan soal seperti di atas. Hal ini harus mendapat perhatian karena ketika siswa
mempelajari matematika, tujuannya adalah agar mereka mampu menerapkan konsep dan
rumus yang dipelajarinya di kelas pada situasi dunia nyata (Supriyadi, E. W. A., Suharto 2017).
Sekalipun mereka kesulitan untuk menuliskan idenya di atas kertas, siswa dengan kemampuan
komunikasi verbal yang kuat sering kali memecahkan masalah dengan cara ini. Pernyataan
tersebut sejalan dengan temuan (Darkasyi 2014) yang berkaitan dengan kemampuan
berkomunikasi secara lisan dan tulisan. Tabel, gambar, dan kata-kata semuanya dapat

digunakan dalam komunikasi tertulis untuk menunjukkan cara berpikir siswa.
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Pada pertanyaan no.2, siswa tersebut diminta untuk mengekpresikan konsep
matematika dengan menyatakan kehidupan sehari-hari ke dalam simbol atau bahasa
matematika yang masuk ke kriteria rendah. Di bawah ini adalah penyelesaian siswa yang tidak

selesai dalam menjawab pertanyaan no 2.
Ahmad adalah seorang anak yang rajin menabung. Yang mana ia menabung setiap
bulannya selalu bertambah Rp10.000.00 dari bulan sebelumnya. Nah, pada bulan Januari,
Ahmad menabung Rp100.000,00. Prediksilah jumah tabungan Ahmad pada akhir bulan

Desember yang dinyatakan dengan simbol matematika beserta penyelesainnya!
Sekiap bulan bedambah (0.000,00 -
pd bulan januar:' * 100,000,600
Pd bulan Desembery
sn:g £20 +((n-l)‘b)

Gambar 2. Soal Dan Jawaban No.2

Dari gambar 2, siswa dapat mendemonstrasikan pemahaman matematisnya. Siswa juga
dapat mengetahui apa yang ditanyakan dalam soal dan apa yang telah diketahui, namun siswa
tidak dapat mengubah pengetahuannya menjadi simbol matematika dan menggunakannya
untuk menyelesaikan penyelesaian. Ketidakmampuan siswa dalam menarik kesimpulan yang
tepat dari ekspresi matematis sehingga menghambatnya mencapai hasil yang optimal
merupakan bukti bahwa kemampuan komunikasi matematisnya kurang memadai. Pandangan
Hwang (Rahmadian, N., Mulyono 2019) mengenai matematika representasional: rumus,
persamaan, dan ekspresi berdasarkan simbol tertulis. Selain itu, sudut pandang seperti ini
memberikan rumusan masalah matematis yang relevan dengan pemodelan.

Untuk pertanyaan no.3, siswa diminta untuk mengaitkan konsep gambar, benda nyata,
maupun diagram ke dalam ide matematika. Di bawah ini adalah jawaban siswa yang kurang

tepat dalam menjawab soal no 3.
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Gémgar 3. Soal Dan Jawaban No.3

Dari gambar 3, siswa mampu mengembangkan permasalahan dan mengidentifikasi
strategi yang tepat untuk menyelesaikannya. Namun demikian, siswa tersebut gagal
memberikan definisi yang masuk akal; sebaliknya, mereka hanya menyelesaikan soal dengan
memasukkannya ke dalam model matematika. Ketika ditanya, siswa dapat mengidentifikasi
pengetahuan apa yang telah diketahuinya. Namun, siswa tidak menuliskan simbol-simbol
matematika di awal, justru langsung menerapkannya pada rumus yang sudah ada. Selain itu,
tidak ada konteks untuk jawaban akhir atau penjelasan yang diberikan. Respon siswa yang
belum memberikan penjelasan yang cukup komprehensif untuk mewakili matematika adalah
siswa yang belum mempunyai kemampuan komunikasi yang cukup baik dengan matematika.
Matematika adalah bahasa tersendiri, dan baik mempelajari maupun mengajarkannya adalah
kegiatan sosial yang melibatkan setidaknya dua pihak, menurut pandangan Barody (Siregar
2018). Untuk alasan sederhana bahwa menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti itu
memerlukan keakraban dengan komunikasi dan matematika. Tidak berlaku untuk pemahaman
diri, bahkan ketika mempertimbangkan pendapat ahli; yaitu, ketika memperhitungkan

komunikasi.

KESIMPULAN

Dari penelitian dan penjelasan di atas, temuan penelitian ini menempatkan siswa pada
kategori “sedang” dalam hal kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasilnya menunjukkan
bahwa kemampuan komunikasi siswa berada di atas rata-rata. Datanya berasal dari hasil tes

instrumen yang meliputi 3 soal tentang pola bilangan dan interpretasinya masing-masing.
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Untuk setiap pertanyaan, tiga indikasi digunakan untuk menentukan skor. Kategori "rendah™
memiliki satu satu soal, sedangkan kategori "sedang” memiliki 2 soal. Masalah bahasa,
matematika, dan indikator terus menjadi tantangan bagi siswa. Juga merumuskan pertanyaan
berdasarkan rincian yang diberikan. Oleh karena itu, Kurikulum 2013 menekankan pada
kapasitas pertumbuhan dan perkembangan siswa yang meliputi termasuk aspek keterampilan,

afektif, dan kognitif yang harus dikuasai oleh siswa.
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